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SHOFYA RHAMADHANINGTYAS. D0212095. PERSEPSI PENONTON 
TERHADAP PENCITRAAN REALITY SHOW (Studi Deskriptif Kualitatif 
Persepsi Penonton terhadap Pencitraan dalam Reality Show 86 NET TV di                   
Kalangan Anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta) 
 
Televisi merupakan media massa populer di masyarakat. Tanpa televisi 
sebuah rumah dapat dikatakan belum terasa lengkap. Kepopuleran televisi tak 
terlepas dari program-program hiburan yang disajikan. Program hiburan yang 
cukup banyak disiarkan televisi yakni reality show.  
Salah satu program reality show yang popular di televisi yakni 86 yang 
tayangan di NET TV. Program ini menampilkan keseharian pekerjaan seorang 
polisi mulai dari menertibkan lalu lintas sampai penggerebekan kriminal kelas 
kakap. Selain itu, 86 juga menyajikan sisi lain dari polisi sebagai manusia biasa. 
Tak ayal tayangan ini sebagian besar menampilkan sisi baik seorang polisi.  
Pihak NET TV sendiri mengakui tayangan ini hanya menampilkan sisi 
baik seorang polisi, yang mana berarti memuat unsur pencitraan polisi. Pesan 
pencitraan ini nantinya akan dipersepsi oleh para penonton. PERHUMAS Muda 
Yogyakarta sebagai organisasi yang menaungi orang-orang yang tertarik dan 
memiliki pengetahuan tentang public relation diasumsikan persepsinya akan 
berbeda dibanding masyarakat umum.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 7 
narasumber anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta yang aktif menonton 
program 86. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara 
mendalam. Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini yakni trianggulasi 
data.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi anggota PERHUMAS 
Muda Yogyakarta tentang pencitraan polisi dalam reality show 86 NET TV, 
diantaranya:1) Persepsi penonton terhadap citra polisi yang ingin dibangun 
melalui reality show cukup variatif, baik dari sifat maupun penampilan fisik. 86. 
2) Pencitraan polisi dipersepsi kurang sesuai dengan kenyataan. 3) Pencitraaan 
polisi dipersepsi sudah cukup baik hanya saja kurang natural. 4) Faktor yang 
mempengaruhi persepsi yakni pengalaman masa lalu, lingkungan tempat tinggal, 
keluarga dan pendidikan. Untuk membangun persepsi  penonton agar lebih positif 
terhadap pencitraan polisi dalam reality show 86, disarankan pencitraan yang 
dikemas secara natural dan tidakk terlalu berbeda dengan realitas. 
 






SHOFYA RHAMADHANINGTYAS. D0212095. VIEWERS’ PERCEPTION 
OF IMAGING ON REALITY SHOW (Qualitative Descriptive Study of Viewers’ 
Perceptions of Imaging on Reality Show 86 NET TV Among Members of 
PERHUMAS Muda Yogyakarta) 
 
 Television is a popular mass media in society. A house can’t be called 
complete without television. Popularity of television can’t be separated from the 
entertainment programs presented. One of the most entertainment programs 
presented by television is reality show.  
 One of the most popular reality show on television is 86 NET TV. This 
program shows the daily work of a policeman ranging from disciplining traffic to 
high-profile crime raids. In addition, 86 also presents the other side of the police 
as an ordinary human being. Therefore, this program mostly shows the good side 
of a policeman.  
 NET TV itself admitted this show only shows the good side of a policeman, 
which means loading elements of police imagery. This imaging message will be 
perceived by the audience. PERHUMAS Muda Yogyakarta as an organization 
that oversees people who are interested and have knowledge of public relations is 
assumed the perception will be different than the general audiences. 
 This study uses a qualitative descriptive approach with 7 interviewees of 
PERHUMAS Muda Yogyakarta members who actively watch the 86 program. 
Data collection techniques using in-depth interview techniques. Validity of data 
used in this research is triangulation of data.  
 The results of this study indicate that perceptions of members of 
PERHUMAS Muda Yogyakarta about police imagery in reality show 86 NET TV, 
among others: 1) Perception of viewers toward police imaging to be built through 
reality show quite varied, both from the personalitiy and physical appearance. 2) 
Police imaging is perceived  less suited to reality. 3)Perception of police imaging 
is good enough just less natural. 4) Factors that affect perceptions are past 
experience, living environment, family and education. To build more positive 
audience perceptions, it is advisable that imagery is packaged naturally and not 
too different from the reality. 
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